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PENGARUH JUMLAH KOSA KATA BAHASA INGGRIS YANG DIKUASAI TERHADAP NILAI LISTENING PADA SISWA KELAS IV SD RAJAWALI

RINGKASAN
Penelitian yang mengangkat judul “Pengaruh Jumlah Kosa Kata Bahasa Inggris Yang Dikuasai Terhadap Nilai Listening Pada Siswa Kelas IV SD Rajawali” ini memiliki tujuan utama untuk mengetahui bagaimanakah dalam praktiknya penguasaan kosakata Bahasa Inggris oleh peserta didik. Penguasaan kosa kata bahasa inggris dapat ditingkatkan dan juga berbeda-beda tingkatannya pada tiap-tiap siswa. Salah satu cara untuk mendapatkan informasi dalam Bahasa Inggris adalah dengan kegiatan Listening. Maka dari itu penulis ingin mencari keterkaitan antara penguasaan kosa kata bahasa inggris terhadap nilai ujian listening
Target dipenelitian ini adalah siswa – siswi Indonesia pada umumnya dan siswa – siswi SD Rajawali Juwana. Kegiatan penelitian ini direncanakan berlangsung selama 6 bulan dari perencanaan penelitian, sosialisasi hingga peneliti dapat menarik kesimpulan. 
Penelitian ini tidak hanya berguna untuk siswa dan guru saja, namun bergunaka untuk pihak sekolah untuk mengetahui seberapa besarkah perkembangan kosakata Bahasa Inggris siswa SD Rajawali sehingga sekolah dapat menunjang peningkatan nilai ujian listening dan juga bagi pemerintah sebagai bahan acuan penetapan kurikulum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bahasa Inggris merupakan bahasa yang paling banyak digunakan di dunia. Jumlah penggunanya mencapai 360 juta di tahun 2010 (Wikipedia bahasa Indonesia). Bahasa Inggris dituturkan sebagai bahasa pertama oleh mayoritas penduduk di berbagai negara, termasuk Britania Raya, Irlandia, Amerika Serikat, Kanada, Australia, Selandia Baru, dan sejumlah negara-negara Karibia; serta menjadi bahasa resmi di hampir 60 negara berdaulat. Bahasa Inggris adalah bahasa ibu ketiga yang paling banyak dituturkan di seluruh dunia, setelah bahasa Mandarin dan bahasa Spanyol. Bahasa Inggris juga digunakan sebagai bahasa kedua dan bahasa resmi oleh Uni Eropa, Negara Persemakmuran, dan Perserikatan Bangsa-Bangsa, serta beragam organisasi lainnya. Jenis bahasa inggris meliputi. Banyaknya pengguna dan mengglobalnya bahasa inggris membuatnya diajarkan tidak hanya di negara yang menggunakan bahasa inggris sebagai bahasa nasional yang digunakan oleh warga negaranya dalam setiap aspek kehidupannya (English Speaking Country) tetapi kini banyak diajarkan dan dipelajari oleh orang yang tidak berasal dari negara yang asli menggunakan bahasa inggris salah satunya di Indonesia mengingat pentingnya bahasa inggris di era globalisasi.
Di Indonesia bahasa inggris mulai diajarkan dari bangku sekolah dasar. Mata pelajaran bahasa Inggris masuk ke dalam kurikulum SD sejak tahun 2003/2004. Tujuan dari dimasukkannya bahasa inggris ke dalam kurikulum di Indonesia adalah 1) mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan secara terbatas untuk mengiringi tindakan (language accompanying action) dalam konteks sekolah, 2) memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahsa inggris untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global. Dan dalam ruang lingkup bhasa inggris di SD meliputi 4 aspek yaitu 1) mendengarkan. 2) membaca 3) berbicara 4) menulis ( Tim Penyusu KTSP, 2008).
Dalam praktiknya penguasaan kosakata bahasa inggris  (vocabulary) merupakan salah satu aspek yang harus dikuasai oleh peserta didik. Penguasaan kosa kata bahasa inggris dapat ditingkatkan dan juga berbeda-beda tingkatannya pada tiap-tiap siswa. Untuk mengerti makna dari suatu kalimat bahasa inggris, perlu diketahui arti dari tiap katanya. Listening  (listening) merupakan salah satu aspek yang dinilai dalam bahasa inggris. Listening (mendengar) dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi dari bacaan. Maka dari itu penulis ingin mencari keterkaitan antara penguasaan kosa kata bahasa inggris terhadap nilai ujian listening maka kami  memutuskan untuk  mengambil judul  penelitian  mengenai  “Pengaruh jumlah Kosa Kata Bahasa Inggris yang dikuasai terhadap nilai listening di SD”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana penguasaan kosa kata bahasa inggris di kelas IV SD ?
2. Bagaimana metode guru dalam megajarkan penguasaan kosa kata di SD
3. Apa bentuk tes listening yang biasa dilaksanakan di SD?
4. Apa pengaruh kosa kata bahasa inggris terhadap nilai ujian listening di SD kelas ?

C. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penguasaan kosa kata bahasa inggris di kelas IV SD
2. Untuk mengetahui metode guru dalam mengajarkan penguasaan kosa kata di SD
3. Untuk mengetahui bentuk tes listening yang biasa dilaksanakan di SD
4. Untuk mengetahui pengaruh kosa kata bahasa inggris terhadap nilai ujian listening di SD kelas

D. Luaran Yang Diharapkan
Luaran dari penelitian ini adalah;
Luaran  yang  kami  harapkan  dari  dilaksanakannya  penelitian  ini  ialah publikasi  hasil  penelitian  berupa  karya  ilmiah,  pemberian  hak  paten  serta kebijakan  mengenai pengaruh kosa kata bahasa inggris terhadap nilai ujian listening di SD kelas.  Tujuan  dari  publikasi  tersebut  adalah  agar guru  dapat  mengetahui  hasil  dari  penelitian  kami  mengenai pengaruh penguasaan kosa kata bahasa inggris di kelas IV SD  sehingga  guru dapat melakukan perbaikan hingga dapat meningkatkan nilai ujian listening siswanya.

E. Kegunaan 
Kegunaan  kegiatan penelitian ini adalah :
a. Bagi siswa
Siswa dapat meningkatkan jumlah kosa kata bahasa inggris yang dikuasai sehingga dapat miningkatkan pula kemampuan listening-nya.


b. Bagi guru
Mengetahui metode yang paling efektif dalam mengajarkan penguasaan kosa kata bahasa inggris sehingga dapat meningkatkan nilai listening siswa.
c. Bagi pemerintahan
Memberikan ketetapan kebijakan dalam hal ini yaitu kurikulum yang digunakan. Untuk lebih mendalami materi yang diajarkan dan cara – cara yang digunakan untuk mengajar dimasa depan.
d. Bagi sekolah 
Memfasilitasi setiap sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan oleh siswa dan guru dalam pengajaran penguasaan kosa kata bahasa inggris sebagai penunjang keberhasilan dalam aspek listening siswa.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris di SD
Kosakata (Inggris: vocabulary) adalah himpunan kata yang diketahui maknanya dan dapat digunakan oleh seseorang dalam suatu bahasa,. Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang dimengerti oleh orang tersebut atau semua kata-kata yang kemungkinan akan digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun kalimat baru. Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan gambaran dari intelegensia atau tingkat pendidikannya. 
Jeremy Harmer (Longman, 1995) menyatakan, salah satu masalah dalam pengajaran kosakata adalah pemilihan kosakata yang tepat untuk diajarkan pada suatu level tertentu dan siswa tertentu pula. Oleh karena itu permasalahan utama dalam pengajaran kosakata adalah bagaimana mengidentifikasi kosakata untuk diajarkan pada setiap jenjang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan siswa. Prinsip umum dalam memilih kosakata adalah dengan mempertimbangan kan factor frequency(keseringan digunakannya kosakata tersebut). Lebih jauh Jeremy Harmer menambahkan untuk dapat mengusaai kosakata, seorang siswa seharusnya memiliki pengetahuan yang berikut ini tentang satu kata, yaitu : meaning (arti), word use, word formation dan word grammar.
Meaning atau arti kata juga perlu penekanan, bahwa satu kata dalam bahasa Inggris artinya tidak hanya satu. Contoh yang High frequency saja, book bisa berati buku atau bisa juga memesan. Oleh karena itu seorang guru seharusnya juga melatih menetukan arti berdasarkan konteksnya dan juga mengenalkan synonym dan antonym.
Pelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar umumnya memiliki prioritas kepada penguasaan vocabulary dan pronunciation, meski materi writing dan reading juga memiliki porsi yang hampir sama besarnya. Namun sayang, belajar listening bahasa Inggris untuk anak SD sering kali luput dari perhatian. Bahkan belajar listening bahasa Inggris untuk anak SD kurang mendapatkan perhatian dari kurikulum belajar
Jika terus seperti ini, tentunya akan sulit sekali membentuk generasi muda yang tanggap dengan bahasa Inggris. Pasalnya, untuk menguasai conversation dalam bahasa Inggris, kemampuan listening mutlak dikuasai sebelumnya. Bayangkan bagaimana seseorang bisa berbicara dengan pronunciation yang tepat dan terlibat dengan sebuah percakapan bahasa Inggris yang intens, tanpa menguasai keampuan listening sama sekali. Hal tersebut tentunya tidak akan terjadi tanpa program belajar listening bahasa Inggris untuk anak SD di sekolah. Materi belajar listening untuk anak SD juga bisa dibilang sebagai sebuah fondasi berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Sebab dari kemampuan listening, seorang anak mampu membangun sebuah percakapan berbahasa Inggris dengan baik. Namun materi belajar bahasa Inggris untuk anak SD tentu berbeda dengan materi listening untuk tingkat sekolah lanjutan. Pembahasan percakapan hendaknya menggunakan topik sederhana dengan kata-kata yang mudah dipahami, dan sebisa mungkin menghindari adanya phonetically word di dalam sebuah kalimat. Sebab tujuan belajar listening bahasa Inggris untuk anak SD adalah memberi pemahaman dan dasar kempauan mendengar, bukan untuk menguji sudah sejauh mana mereka bisa menyimak sebuah percakapan dengan sempurna Apabila di dalam kurikulum sekolah anak tidak ditemukan materi belajar listening untuk anak SD sama sekali. Hendaknya Anda sebagai orang tua tanggap terhadap situasi berikut, dan sebisa mungkin mengajak anak untuk mengasah kemampuan bahasa Inggrisnya di tempat kursus. Sebab fondasi belajar bahasa Inggris haruslah dibangun semenjak anak di usia dini.

B. Metode dalam Mengajarkan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris
Menurut Hunt dan Beghlar (2003)menawarkan tiga pendekatan dalam pembelajaran kosakata: insidental learning (pembelajaran kosakata untuk menyertai pelajaran reading dan listening), explicit intruction dan strategi pengembangan kosakata yang indipendent. Sumber utama dari insidental learningadalah extensive reading, dimana Hunt dan Beghlar menganjurkan sebagai kegiatan yang teratur di luar kelas. Explicit instruction bergantung kepada pengindifikasian kosakata yang sesuai level pada siswa.
Sebaliknya Nation (2003) menawarkan pendekatan yang sistimatis dibanding pendekatan insidental dalam pengajaran kosakata, dimana is memfokuskan bagian-bagian yang esensial dari materi pembelajaran. Dia menunjukkan beberapa kelemahan dari insidental learning dan kenyataan siswa tidak bisa memanfaatkan pembelajaran kosakata sambil lalu melalui reading. 
Lebih jauh lagi Lebih jauh Jeremy harmer menegaskan dalam pembelajaran kosakata ada beberapa aspek dari kosakata yang harus di kuasai oleh siswa yaitu meaning, word use, word formation, dan word grammer.
Metode pembelajaran vocabulary yang populer , yaitu pendekatan daftar kata dan pendekatan kontekstual
1. Pendekatan daftar kata yaitu memberikan daftar kata dan maknanya secara langsung pada para siswa. Daftar kata ini mungkin ada hubungannya dengan topik-topik yang sedang dipelajari oleh siswa atau mungkin juga tidak . Menurut hemat penulis pendekatan seperti ini ada sisi kelebihannya dan juga kelemahannya. 
Kelebihannya yaitu :
· Praktis
· Mudah dikerjakan
· Tidak menyita banyak waktu dalam menyampaikannya
Sedangkan kelemahannnya yaitu :
· Hanya dianggap sebagai catatan biasa oleh siswa
· Mudah terlupakan
· Tidak berkesan buat siswa
· Siswa terlalu sering membuka daftar kata tersebut dalam proses pembelajaran.
2. pendekatan kontekstual yaitu pembelajaran kosakata yang disandarkan pada berbagai aktivitas terkait untuk mencari makna dari suatu kata
Kelemahan dari pendekatan ini adalah :
· Memerlukan teknik-teknik tertentu dalam menyampaikannya
· Memerlukan media yang cukup banyak
· Menyita cukup banyak waktu dalam menyampaikannya
Kekuatan :
· Dapat diterapkan dengan menggunakan berbagai variasi penyampaian
· Siswa merasa terkesan dan senang selama proses pembelajaran
· Mudah diingat siswa
Dari kedua pendekatan tadi menurut hemat penulis, pendekatan yang paling menyenangkan buat siswa adalah pendekatan kontekstual. Hal ini dikarenakan bahwa seluruh siswa dapat terlibat secara langsung melalui berbagai macam aktivitas untuk mencari dan menemukan makna-makna dari suatu kata dengan dibimbing oleh guru walaupun tentu saja tidak harus selalu menggunakan pendekatan ini setiap kali penulis masuk kelas. Penulis menggunakan pendekatan daftar kata apabila siswa bertanya tentang arti kosakata yang telah diucapkan penulis. Penulis telah mempraktekkan pembelajaran vocabulary menggunakan pendekatan kontekstual yaitu dengan menggunakan melalui pengucapan langsung yang kemudian diserap anak melaui teknik listening.

C. Aspek Listening (Mendengarkan) Bahasa Inggris (mencakup teknik2)
Graham & Golan, (1991) menyatakan bahwa :
Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa di sekolah, khususnya Bahasa inggris, pembelajaran  dan  penialian  mendengarkan/menyimak, kurang  mendapat  perhatian sebagaimana halnya keterampilan berbahasa yang  lain. Belum  tentu semua guru bahasa secara  khusus  mengajarkan  menyimak  atau  melakukan  khusus  penilaian mendengarkan/menyimak. kepada siswanya dalam satu periode tertentu.   
Tes untuk kemampuan listening atau lebih  tepatnya komprehensi  lisan, bahan  tes yang diujikan harus disampaikan secara  lisan dan diterima siswa melalui sarana pendengaran. Masalah yang  kerap muncul adalah  sarana apa yang harus dipergunakan dan bagaimana cara menyampaikan penilaian yang efektif, perlukah  kita mempergunakan media  rekaman  atau  langsung  disampaikan  (dibacakan) lisan oleh guru sewaktu tes itu berlangsung.
Tingkat kesulitan wacana  terutama  untuk  tes dapat dilihat dari   faktor kosa kata dan struktur kalimat yang dipergunakan. Jika kosakata yang  dipergunakan  sulit, bermakna  ganda,  dan  abstrak,  jarang  dipergunakan,  ditambah  lagi  struktur  kalimatnya juga kompleks, wacana tersebut termasuk wacana yang tinggi tingkat kesulitannya, Akan tetapi, jika kedua aspek kebahasaan  tersebut  sederhana, wacana  itu pun akan  sederhana pula. Jika hanya salah satu aspek saja yang sulit baik kosakata maupun struktur, wacana yang bersangkutan masih tergolong agak sulit. Tingkat kesulitan wacana ini hendaknya disesuaikan dengan latarbelakang usia dan pengalaman keseharian siswa.
Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan oleh guru ketika mengajarkan listening di dalam kelas, diantaranya:
1. Filling Gap
Teknik ini bisa dilakukan dengan cara mengosongi beberapa kata dalam paragraf atau dialog. Mintalah siswa mendengarkan teks lisan melalui guru atau rekaman dan mengisi kata-kata yang kosong tersebut.
2. Guessing Picture
Teknik ini bisa dilakukan dengan menebak gambar sesuai teks lisan yang dibacakan atau didengarkan.
3. Finding Mistakes
Teknik ini dilakukan dengan cara meminta mendengarkan teks lisan dan menggaris bawahi kata-kata yang tidak sesuai dengan teks lisan tersebut.
4. Choosing Menu
Teknik ini dilakukan dengan meminta siswa untuk memilih menu yang sesuai dengan teks lisan.
5. Rearranging Sentences/Paragraph
Tekhnik ini dilakukan dengan memberikan kalimat atau paragraf rumpang kepada siswa. Siswa diminta mendengarkan teks lisan dan menyusun kalimat/paragraf tersebut menjadi benar.

6. Matching                                             
Teknik ini dilakukan dengan memecah percakapan menjadi dua bagian. Bagian pertama berisi setengah kalimat dan bagian kedua setengah kalimatnya. Kemudian siswa diminta mendengarkan teks percakapan lalu menjodohkan bagian pertama dan kedua sesuai teks percakapan tersebut.

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi Listening (Mendengarkan)
Banyaknya khursus bahasa Inggris yang berkembang di Indonesia untuk membantu meningkatkan kemampuan bahasa Inggris.Namun Chaer (2009) menyatakan jika hasil pembelajaran bahasa Inggris atau bahasa asing di Indonesia tidak menggembirakan. Hal serupa juga dinyatakan oleh Brown (2008) yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa kedua ditingkat pendidikan masih belum memenuhi standar atau bahkan gagal
Beberapa hal dapat memengaruhi proses pembelajaran bahasa Inggris yang dinyatakan oleh beberapa pengamat yaitu: Mar’at (2005); Cahyono (1991; dan Chaer (2009) yaitu,(a) Waktu yang digunakan; (b) Peranan guru; (c) Materi dan metode pengajaran yang baik yang mendukung kerja sama antara pengajar dan peserta didik; (d) Motivasi; (e) Fungsi kognitif; (g) Keurutan pemerolehan; (h) Kepercayaan diri; (i) Interferensi bahasa; (j) Usia.
 Selain pengaruh-pengaruh yang dipaparkan tersebut, Cahyono (1991) dan juga Stern (1991) juga menyatakan terdapat beberapa metode pengajaran bahasa yang telah berkembang dan dipergunakan yaitu: metode penerjemahan tata bahasa (grammar translation), metode langsung (direct method), metode audiolingual, metode guru diam (silent method), metode sugestopedia (suggestopedia), metode respon psikomotorik total. Selain itu juga dikembangkan metode audiovisual (Audiovisual method) yang berkembang sekitar tahun 1950-1960 di Prancis dan Inggris, Stern (1991). 
Salah satu metode pengajaran yang pernah diperkenalkan adalah metode audiovisual. Audiovisual adalah salah satu metode yang menggunakan pengajaran dengan menggunakan unsur audio (suara) yang disertai aktivitas visual (film, gambar, gerakan tubuh beberapa aktivitas lain yang berhubungan dengan visualisasi). Prinsip metode audiovisual ini akan banyak menekankan pelajar untuk melihat dan mendengarkan bahasa yang mereka pelajari. Dengan 4 menggunakan metode ini, siswa dirangsang untuk menggunakan imajinasi mereka. Dengan demikian mereka akan mengoptimalkan kerja otak kanan mereka yang berguna sebagai longterm memory untuk mengingat bahasa yang mereka pelajari lebih lama.
Melalui metode audiovisual pelajar diharapkan mampu menerima pelajaran bahasa Inggris dan mengalami perkembangan khususnya dibidang listening. Hal ini sangat berkaitan erat dengan metode audiovisual. Metode audiovisual dapat membantu merangsang otak dan membantu siswa untuk menggunakan kemampuan otak, karena siswa dapat belajar melalui apa yang mereka lihat dan dengar. Sehingga mereka dapat lebih lama mengingat pelajaran bahasa yang mereka peroleh terutama kosakata. Menurut Djamarah dan Zain (2010), media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Arsyad (2011) berpendapat bahwa belajar dengan menggunakan indra ganda (audio visual), yaitu indra pendengaran dan penglihatan akan memberikan keuntungan bagi siswa karena siswa akan lebih banyak belajar daripada jika materi pelajaran disajikan dengan stimulus pandang saja atau dengar saja.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan listening siswa dalam hal pembelajaran bahasa Inggris melalui penguasaan kosakata di tingkat sekolah dasar kelas IV di SD Rajawali berdasarkan tiga bagian dasar pengembangan berdasarkan teori Bloom sesuai dengan tes awal dan tes akhir dari listening siswa.










BAB III
	METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengatasi permasalahan (Sugiyono,2005:3).
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2005: 11).
1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 
Nama Sekolah		: SD Rajawali
Alamat		: Jalan Sunan Ngerang
Waktu pelaksanaan	: 6 bulan
2. Objek penelitiannya adalah siswa siswi kelas IV SD Rajawali
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dan dokumentasi. 
  Teknik  yang dilakukan adalah teknik kuesioner.
4. Analisis data 
Pengujian data dengan menggunakan Analisis Regresi yang digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen di manipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan. Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat kepeutusan apakah nak dan menurunnya variabel independen atau tidak. Dalam hal ini naiknya nilai listening siswa dapat dilakukan melalui jumlah kosa kata yang dikuasai. (Sugiyono, 2005: 260).
5. Cara Penafsiran dan Penyimpulan Hasil Penelitian
Cara penafsiran dengan melihat hasil perhitungan baik uji linieritas dan uji keberartian. Apabila data linier dan berarti makan dapat dilanjutkan dengan mencari harga a dan b yang digunakan untuk menyusun persamaan regresi. Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan untuk melakukan prediksi (ramalan) bagaimana individu dalam variabel dependen akan terjadi bila individu dalam variabel independen ditetapkan (Sugiyono, 2005: 267)
	

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya

	No.
	Keterangan
	Rincian
	Jumlah

	A. Peralatan Penunjang

	1. 
	Sewa Camera
	2 bulan Rp. 1.000.000,-
	Rp. 2.000.000,-

	2. 
	Beli printer
	Rp. 1.500.000,-
	Rp. 1.500.000,-

	3. 
	Beli flasdisk
	4 buah @ Rp.100.000,-
	Rp. 400.000,-

	
	
	Sub Total
	Rp. 3.900.000,-

	B. Bahan Habis Pakai

	1. 
	Tinta print
	4 botol @Rp. 40.000,- 
	Rp.  160.000,-

	2. 
	Kertas 
	3 rim @Rp. 30.000,-
	Rp.    90.000,-

	3. 
	Penghapus 
	3 pack @Rp. 20.000,-
	Rp.    60.000,-

	4. 
	Pensil 
	3 pack @Rp. 30.000,-
	Rp.    90.000,-

	5. 
	Bolpoint 
	3 pack @RP. 25.000,-
	Rp.    75.000,-

	6. 
	Buku catatan 
	5 pack @Rp. 30.000,-
	Rp.  150.000,-

	
	
	Sub Total 
	Rp.  625.000,-

	C. Lain – Lain  

	1. 
	Penggandaan proposal 
	5, @Rp.50.000,- 
	Rp.  250.000,-

	2. 
	Transportasi 
	Rp. 1.000.000,-
	Rp.  1.000.000,-

	3. 
	Snack peserta 
	60 orang @Rp. 15.000,-
	Rp.  900.000,-

	
	
	Sub Total 
	Rp.  2.150.000

	
	
	TOTAL BIAYA
	RP. 6.675.000,-



B. Jadwal Kegiatan
	NO.
	KEGIATAN
	BULAN

	
	
	I
	II
	III
	IV

	1.
	Tahap sosialisasi dan perijinan kegiatan 
	
	
	
	

	2.
	Pengumpulan data (Penyebaran angket, wawancara, dokumentasi) 
	
	
	
	

	3.
	Pengolahan data
	
	
	
	

	4.
	Laporan 1
	
	
	
	

	5.
	Laporan 2
	
	
	
	




Gambar Rancangan Penelitian 
 (
 
M
emberikan sosialisasi
 dan petunjuk pengerjaan soal
Menyebar 
soal tes penguasaan kosa kata
 di kelas IV dan wawancara guru 
mata pelajaran
 beserta kepala sekolah
Melaksanakan ujian listening
Meminta perizinan kepada pihak sekolah
 dan guru kelas serta koordinasi dengan guru bahasa inggris
)
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